
Mengajak Remaja Umrah: Edukasi
Sejak Muda

Mengajak remaja menunaikan umrah bukan hanya soal perjalanan ibadah, melainkan
momentum emas untuk membentuk karakter spiritual sejak dini. Di usia yang rentan
terpengaruh oleh media sosial, gaya hidup instan, dan pencarian jati diri, perjalanan
ke Tanah Suci bisa menjadi titik balik dalam hidup mereka. Artikel ini membahas
strategi mendidik remaja melalui pengalaman umrah, agar tidak hanya menjadi
penonton, tetapi pelaku ibadah yang sadar makna.

1. Memberi Pemahaman tentang Tujuan Umrah

Langkah awal sebelum mengajak remaja berangkat umrah adalah menjelaskan bahwa
perjalanan ini bukan wisata religi, tapi ibadah yang agung dan penuh makna. Hindari
pendekatan yang terlalu normatif, seperti sekadar menyuruh. Gunakan pendekatan
dialogis: ajak mereka bicara, beri ruang bertanya, dan tunjukkan bahwa umrah adalah
kehormatan, bukan paksaan.

Orang tua bisa mulai dengan menjelaskan sejarah Ka’bah, kisah Nabi Ibrahim dan
Hajar, serta makna simbolik dari setiap rukun umrah. Jelaskan bahwa umrah adalah



bentuk penghambaan dan pembersihan diri, bukan hanya kegiatan seremonial.
Remaja cenderung mencari alasan di balik tindakan—berikan mereka alasan spiritual
yang logis dan menyentuh.

Gunakan juga pendekatan visual. Tampilkan video dokumenter singkat tentang
suasana Masjidil Haram, kisah-kisah transformasi spiritual anak muda, atau testimoni
dari remaja yang sudah berumrah. Pemahaman yang benar akan menciptakan niat
yang kuat, bukan hanya ikut-ikutan.

 

2. Melatih Disiplin dan Kemandirian

Umrah adalah ibadah yang menuntut kedisiplinan waktu, fisik, dan mental. Inilah
kesempatan emas bagi remaja untuk belajar bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
Mulai dari bangun tepat waktu untuk shalat, menjaga kebersihan pribadi, hingga
mengikuti jadwal manasik dengan tertib.

 

Sebagai orang tua, beri mereka ruang untuk mandiri. Misalnya, ajak mereka
mengemas koper sendiri, memilih perlengkapan sesuai kebutuhan, atau belajar
membaca peta kompleks Masjidil Haram. Saat di Tanah Suci, beri tugas-tugas kecil
seperti mengambil air zamzam atau mengingat jalur pulang ke hotel.

 

Disiplin dalam ibadah seperti shalat berjamaah, menghindari keributan, dan antre
dengan tertib juga menjadi pelajaran langsung yang tak tergantikan. Pengalaman ini
akan memperkuat mental, etika sosial, dan kesadaran spiritual mereka, jauh lebih
efektif daripada sekadar nasihat lisan di rumah.

 

3. Menanamkan Rasa Hormat pada Tanah Suci

Tanah Suci bukan sekadar tempat yang bersejarah, tetapi juga lokasi yang diberkahi
dan dimuliakan Allah. Remaja perlu dipahamkan bahwa berada di Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi adalah kehormatan yang tidak dimiliki semua orang, maka harus dijaga
dengan adab yang tinggi.

 

Latih mereka untuk tidak bersuara keras, menjaga pakaian tetap sopan, dan tidak
bermain gadget secara sembarangan di area masjid. Tekankan bahwa tempat ini



bukan arena selfie atau konten, melainkan rumah Allah yang suci.

 

Ajak juga mereka menyaksikan bagaimana jamaah dari berbagai negara datang
dengan penuh khidmat. Tunjukkan keragaman umat Islam dan bagaimana semua
menyatu dalam ibadah. Rasa hormat pada tempat suci akan mengakar jika disertai
keteladanan dan penjelasan yang menyentuh hati.

 

4. Memperkenalkan Doa dan Ibadah Sunnah

Remaja belum tentu hafal doa-doa dalam manasik umrah. Jangan bebankan mereka
dengan hafalan panjang, tetapi kenalkan secara perlahan, konsisten, dan aplikatif.
Ajak mereka mengulang bersama doa masuk masjid, doa thawaf, doa sai, dan zikir
harian. Gunakan buku saku atau aplikasi digital yang ramah anak muda.

 

Selain rukun umrah, bimbing mereka untuk memperbanyak ibadah sunnah seperti
shalat malam, membaca Al-Qur’an, atau dzikir pagi petang. Jangan dipaksa, tapi diajak
dengan contoh yang lembut dan menarik. Bila perlu, bentuk jadwal ibadah keluarga
yang fleksibel agar mereka bisa menyesuaikan ritme.

 

Dorong mereka membuat “jurnal ibadah” pribadi berisi doa-doa yang mereka
panjatkan selama di Tanah Suci. Ini akan menjadi kenangan spiritual yang bisa dibaca
ulang ketika iman turun. Pembiasaan ini akan membentuk cinta ibadah secara alami,
bukan karena tekanan.

 

5. Menjadikan Perjalanan sebagai Kenangan Spiritual

Salah satu cara membangun keterikatan emosional remaja terhadap ibadah adalah
menjadikan perjalanan umrah sebagai pengalaman batin yang membekas.
Dokumentasikan perjalanan bukan hanya dengan foto, tetapi juga dengan cerita—baik
ditulis, direkam, atau diceritakan kembali sepulang ke tanah air.

 

Ajak mereka menulis catatan harian singkat selama umrah: apa yang dirasakan saat
melihat Ka’bah pertama kali? Apa doa yang paling sering diucapkan? Siapa orang yang



paling ingin mereka doakan? Aktivitas seperti ini membentuk koneksi ruhani yang kuat
antara perjalanan fisik dan jiwa.

 

Sepulang umrah, bantu mereka mempertahankan semangat ibadah itu. Buat ruang
diskusi santai untuk membahas pengalaman spiritual mereka, tantangan yang mereka
alami, dan perubahan apa yang ingin mereka wujudkan. Jadikan umrah bukan sekadar
“sudah pergi”, tapi “sedang berubah”.

 

Penutup

Mengajak remaja umrah adalah bentuk tarbiyah praktis yang luar biasa. Dengan
pendekatan yang bijak, perjalanan ini dapat mengubah persepsi mereka tentang
agama dari sekadar teori menjadi pengalaman nyata. Umrah akan menjadi pondasi
pembentuk karakter spiritual, moral, dan sosial mereka untuk masa depan. Mari
jadikan ibadah ini sebagai bekal berharga dalam proses mereka menjadi pribadi
muslim yang kuat dan berakhlak mulia.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

